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ABSTRACT

troke remains one of the leading causes of death and disability,
largely driven by undetected and poorly managed hypertension,
particularly in rural areas with limited access to health
information and services. This condition is also observed in
Palakahembi Village, Pandawai District, East Sumba Regency,
where community awareness regarding stroke prevention, early
symptom recognition, and rapid response remains low. The
purpose of this community service activity was to improve the
knowledge and awareness of the Palakahembi Village
community regarding stroke prevention and vigilance through
hypertension education, introduction to early signs and
symptoms of stroke, and the importance of early detection and
prompt management. The Waingapu Nursing Study Program
conducted this community service activity in Palakahembi
Village, Pandawai District, East Sumba Regency in the form of
health education for community groups, aiming to enhance their
awareness, knowledge, and skills in preventing, recognizing, and
responding quickly to stroke. The community service activity was
implemented using a participatory community service approach.
The results of the pre-test and post-test showed a substantial
increase in knowledge, with the mean post-test score reaching
92.8% compared to a mean pre-test score of 32.8%. In
conclusion, increased community knowledge about hypertension
and active participation in adopting healthy lifestyle changes
contribute to improved vigilance against stroke.
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ABSTRAK
Stroke masih menjadi salah satu penyebab utama kematian dan
kecacatan, yang sebagian besar dipicu oleh hipertensi yang tidak
terdeteksi dan tidak terkelola dengan baik, terutama di wilayah
pedesaan dengan keterbatasan akses informasi dan layanan
kesehatan. Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Palakahembi,
Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur, di mana
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan, pengenalan gejala
awal, dan respons cepat terhadap stroke masih rendah. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Palakahembi
tentang pencegahan dan kewaspadaan stroke melalui edukasi
hipertensi, pengenalan tanda dan gejala awal stroke, serta
pentingnya deteksi dini dan penanganan cepat. Program Studi
Keperawatan Waingapu melaksanakan Kkegiatan Pengabdian
Masyarakat di Desa Palakahembi Kecamatan Pandawai
Kabupaten Sumba Timur berupa penyuluhan kesehatan kepada
kelompok masyarakat agar yang memiliki kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan dalam mencegah, mengenali, dan
merespon stroke secara cepat di Desa Palakahembi. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode
participatory community service. Hasil pre-test dan pos-test
terdapat nilai rerata pos-test pada penyuluhan sebesar 92.8%.
dibandingkan rerata pre-test sebesar 32.8%. Kesimpulan dan
saran. Semakin bertambahnya pengetahuan masyarakat tentang
hipertensi dan partisipasi masyarakat dalam merubah gaya hidup
sehat maka kewaspadaan terhadap penyakit stroke semakin baik.
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu penyebab
kematian dan kecacatan utama di dunia, termasuk
di Indonesia. Berdasarkan laporan Global Burden
of Disease (GBD) 2019, stroke menempati urutan
kedua penyebab kematian global dan menjadi
penyebab kematian nomor satu di Indonesia.
Kondisi ini menunjukkan bahwa beban penyakit
stroke masih sangat tinggi dan membutuhkan
upaya promotif serta preventif yang berkelanjutan.
Selain menyebabkan kematian, stroke juga
menimbulkan dampak jangka panjang berupa
kecacatan fisik maupun kognitif yang dapat
menurunkan kualitas hidup penderitanya [1,2].

Kasus stroke umumnya terjadi pada
kelompok usia lanjut, terutama di atas 45 tahun.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir, tren
kejadian stroke pada wusia muda semakin
meningkat. Hal ini berkaitan erat dengan
perubahan gaya hidup masyarakat, seperti
peningkatan konsumsi makanan tinggi garam dan
lemak, kurangnya aktivitas fisik, serta tingginya
prevalensi merokok dan konsumsi alkohol. Faktor
risiko lain yang sering menyertai adalah hipertensi
dan diabetes mellitus, dua kondisi kronis yang
kerap tidak terdeteksi secara dini di masyarakat
[3.4].

Nusa Tenggara Timur (NTT) termasuk salah
satu provinsi dengan kasus stroke yang cukup
tinggi. Faktor yang berkontribusi antara lain
tingginya prevalensi hipertensi serta keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan yang memadai,
terutama di wilayah pedesaan. Di banyak daerah
terpencil, masyarakat belum memiliki kesadaran
cukup mengenai pentingnya deteksi dini dan
pengelolaan faktor risiko stroke sehingga kejadian
stroke sering ditemukan dalam kondisi yang sudah
berat [5,6].

Desa  Palakahembi,  wilayah  kerja
Puskesmas Kawangu, merupakan salah satu desa
dengan tantangan kesehatan terkait hipertensi dan
stroke. Deteksi dini hipertensi di desa ini masih
sangat rendah, sehingga banyak warga tidak
mengetahui kondisi kesehatannya. Kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai pencegahan,
pengelolaan gaya hidup, kepatuhan minum obat,
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dan kontrol rutin tekanan darah menjadi penyebab
meningkatnya risiko stroke. Selain itu, informasi
kesehatan yang terbatas membuat masyarakat
kurang menyadari gejala dan tanda awal stroke
yang membutuhkan penanganan segera [7,8].

Masalah lain yang ditemukan di Desa
Palakahembi adalah kurang optimalnya pencatatan
dan pelaporan kasus hipertensi oleh fasilitas
kesehatan, sehingga upaya pemantauan faktor
risiko belum berjalan efektif. Kegiatan promotif
dan preventif terkait Penyakit Tidak Menular
(PTM), khususnya hipertensi dan stroke, belum
menjangkau seluruh masyarakat. Warga juga
memiliki kecenderungan tidak memeriksakan
tekanan darah secara rutin karena merasa sehat,
berhenti minum obat ketika gejala mereda, serta
masih melakukan kebiasaan yang berisiko seperti
merokok dan pola makan tinggi garam.

Melihat  kondisi  tersebut, dibutuhkan
intervensi edukatif yang mampu meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan
masyarakat dalam mencegah dan merespons stroke
secara cepat. Pendekatan edukasi kesehatan yang
bersifat partisipatif menjadi salah satu metode
efektif ~ untuk  meningkatkan  keterlibatan
masyarakat dalam menjaga kesehatannya. Melalui
penyuluhan, diskusi kelompok, demonstrasi, dan
pemeriksaan  kesehatan, masyarakat dapat
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai risiko stroke dan cara menguranginya.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat Desa Palakahembi tentang pencegahan
dan kewaspadaan stroke melalui edukasi
hipertensi, pengenalan tanda dan gejala awal
stroke, serta pentingnya deteksi dini dan
penanganan cepat.

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Palakahembi  dirancang  untuk  menjawab
kebutuhan tersebut melalui edukasi mengenai
hipertensi, kewaspadaan stroke, dan pentingnya
tindakan cepat pada fase golden hour. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat, mendorong perubahan perilaku hidup
sehat, serta memperkuat kemampuan deteksi dini
hipertensi. Melalui  kolaborasi antara tim



pengabdian masyarakat dan Puskesmas Kawangu,
kegiatan ini diharapkan mampu memberikan
dampak jangka panjang terhadap kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi risiko stroke.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan menggunakan metode
participatory ~ community  service, yakni
pendekatan yang melibatkan masyarakat secara
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan.
Pelaksanaan dimulai dengan tahap persiapan, yang
meliputi koordinasi antara tim Pengabmas Program
Studi Keperawatan Waingapu dan Puskesmas
Kawangu untuk menyusun jadwal kegiatan,
menentukan lokasi, membagi peran antar pihak,
serta menyiapkan materi edukasi mengenai
hipertensi dan kewaspadaan stroke. Pada tahap
pelaksanaan, tim berangkat ke Desa Palakahembi
dan memulai kegiatan dengan pembagian
kuesioner pre-test untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal masyarakat. Selanjutnya
dilakukan penyuluhan kesehatan mengenai
hipertensi dan stroke, termasuk faktor risiko, gejala
yang harus diwaspadai, serta pentingnya
pencegahan dan deteksi dini. Kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi interaktif dan demonstrasi praktik
oleh mahasiswa, seperti Range of Motion untuk
meningkatkan mobilitas sendi dan memperlancar
peredaran darah, khususnya bagi lansia. Setelah
sesi edukasi selesai, masyarakat mengisi post-test
untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan.
Selain itu, dilakukan pula pemeriksaan kesehatan
gratis oleh tim Puskesmas sebagai bentuk deteksi
dini faktor risiko, terutama hipertensi. Tahap akhir
kegiatan adalah penyusunan laporan pelaksanaan
dan pembuatan artikel publikasi sebagai bentuk
dokumentasi dan diseminasi hasil pengabdian
kepada masyarakat

HASIL
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) tentang kewaspadaan stroke di Desa
Palakahembi dilaksanakan melalui pendekatan
edukatif dan partisipatif yang melibatkan
masyarakat secara aktif. Pelaksanaan kegiatan
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diawali dengan koordinasi bersama pemerintah
desa, kader kesehatan, dan Puskesmas Kawangu
untuk memastikan kesiapan lokasi, peserta, serta
dukungan tenaga kesehatan. Selanjutnya, kegiatan
dimulai dengan registrasi peserta dan pemberian
pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
masyarakat terkait hipertensi dan stroke. Tahap ini
penting untuk memperoleh gambaran dasar
mengenai pemahaman masyarakat sebelum
intervensi edukasi diberikan.

Setelah pre-test, tim pengabdian
menyampaikan  materi  edukasi  kesehatan
mengenai hipertensi sebagai faktor risiko utama
stroke, tanda dan gejala awal stroke, serta langkah
penanganan cepat dan upaya pencegahan yang
dapat dilakukan secara mandiri. Penyampaian
materi dilakukan menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami, disertai diskusi
interaktif agar peserta dapat menyampaikan
pengalaman dan permasalahan kesehatan yang
mereka hadapi. Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan pemeriksaan kesehatan gratis berupa
pengukuran tekanan darah, yang diikuti oleh
diskusi singkat terkait hasil pemeriksaan masing-
masing peserta. Selain itu, tim juga melakukan
demonstrasi latihan Range of Motion (ROM),
khususnya bagi kelompok lansia, sebagai bentuk
edukasi praktik aktivitas fisik sederhana yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Evaluasi efektivitas kegiatan dilakukan
melalui pemberian post-test setelah seluruh
rangkaian edukasi selesai. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
yang sangat signifikan, di mana nilai rata-rata
pengetahuan masyarakat meningkat dari 32.8%
pada pre-test menjadi 92.8% pada post-test.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode
edukasi yang digunakan  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
hipertensi, faktor risiko stroke, gejala awal, serta
langkah penanganan cepat yang harus dilakukan.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan
pemeriksaan kesehatan gratis juga mendapat
respons positif dari masyarakat. Dari 25 peserta
yang mengikuti pemeriksaan tekanan darah,
ditemukan 12 orang mengalami hipertensi dan



selanjutnya diberikan edukasi serta anjuran untuk
melakukan pemeriksaan lanjutan dan pengobatan
di fasilitas kesehatan. Temuan ini menegaskan
pentingnya deteksi dini hipertensi di tingkat
masyarakat, terutama di wilayah pedesaan yang
memiliki keterbatasan akses layanan kesehatan.

Diskusi kelompok dan demonstrasi ROM
turut memberikan dampak positif, terutama bagi
kelompok lansia. Antusiasme peserta terlihat dari
banyaknya pertanyaan dan partisipasi aktif selama
kegiatan  berlangsung, yang  menunjukkan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga kesehatan pembuluh darah
dan mencegah komplikasi penyakit tidak menular.
Dampak lanjutan dari kegiatan ini juga terlihat
pada meningkatnya kunjungan masyarakat ke
Puskesmas Kawangu untuk pemeriksaan kesehatan
lanjutan. Keterlibatan kader kesehatan desa dalam
kegiatan PKM ini memperkuat keberlanjutan
program, karena kader merasa lebih percaya diri
dan siap melanjutkan edukasi kesehatan secara
mandiri di lingkungan masyarakat. Berikut adalah
foto-foto dokumentasi pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat:
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Gambar 1. Dokumentasi PKM

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang
kewaspadaan stroke di Desa Palakahembi
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis
participatory ~ community  service  mampu
meningkatkan ~ pengetahuan dan  kesadaran
masyarakat secara signifikan. Hal ini terlihat dari
perbedaan skor pre-test dan post-test yang sangat
mencolok, di mana rata-rata nilai meningkat dari
32.8% menjadi 92.8% setelah dilakukan
penyuluhan. Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa materi edukasi yang diberikan efektif dalam
memperbaiki pemahaman masyarakat mengenai
hipertensi sebagai faktor risiko utama stroke, gejala
awal yang harus dikenali, serta langkah-langkah
pencegahan yang dapat dilakukan secara mandiri.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
Pongantung et al. [9] yang menunjukkan bahwa
edukasi deteksi dini dapat meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengenali risiko stroke.

Kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis yang
dilakukan terhadap warga juga menegaskan
pentingnya deteksi dini hipertensi di wilayah
pedesaan. Temuan bahwa 12 dari 25 peserta
mengalami hipertensi menunjukkan bahwa masih



banyak warga yang belum menyadari kondisi
kesehatannya. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Riskesdas 2018 yang menyebutkan bahwa
mayoritas penderita hipertensi di Indonesia tidak
mengetahui bahwa dirinya memiliki tekanan darah
tinggi. Dengan demikian, kegiatan pemeriksaan
kesehatan dalam program pengabdian ini berperan
penting dalam menjembatani kesenjangan antara
kondisi kesehatan aktual masyarakat dan tingkat
kesadaran mereka terhadap faktor risiko penyakit
[10,11].

Selain edukasi dan pemeriksaan kesehatan,
demonstrasi Range of Motion (ROM) memberikan
manfaat tambahan terutama bagi kelompok lansia.
ROM dapat membantu menjaga fungsi sendi dan
melancarkan sirkulasi darah, yang penting dalam
mencegah komplikasi penyakit tidak menular.
Pelaksanaan ROM oleh mahasiswa memberikan
pengalaman langsung bagi warga dan mendorong
kemampuan praktik yang dapat diterapkan secara
mandiri. Aktivitas fisik seperti ROM dikenal
sebagai salah satu intervensi non-farmakologis
yang efektif dalam mengendalikan tekanan darah
dan mendukung kesehatan secara keseluruhan [12—
14].

Partisipasi aktif masyarakat selama sesi
diskusi juga menjadi indikator keberhasilan
kegiatan pengabdian ini. Banyaknya pertanyaan
dan komentar positif menunjukkan bahwa
masyarakat mulai memiliki kesadaran kritis
terhadap faktor risiko kesehatan mereka. Hal ini
penting karena perubahan perilaku kesehatan
hanya dapat terjadi jika masyarakat memiliki
pemahaman dan kesadaran yang kuat. Sesuai
dengan teori perubahan perilaku Lawrence Green,
peningkatan pengetahuan merupakan faktor
predisposisi utama yang dapat mendorong
terbentuknya perilaku pencegahan penyakit [8,15].

Dampak lain yang terlihat adalah
meningkatnya kunjungan warga ke Puskesmas
setelah kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan
bahwa edukasi masyarakat tidak hanya
meningkatkan pengetahuan,  tetapi  juga
memengaruhi niat dan tindakan nyata dalam
menjaga kesehatan. Kader kesehatan desa yang
terlibat dalam kegiatan juga memiliki peran
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strategis, karena mereka dapat meneruskan edukasi
secara berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak
masyarakat secara rutin. Keterlibatan kader
merupakan faktor penguat (reinforcing factor)
dalam keberhasilan program kesehatan desa
[14,16].

Kegiatan ini juga memberikan gambaran
bahwa upaya promotif dan preventif terhadap
Penyakit Tidak Menular (PTM) sangat penting
untuk dilakukan secara berkesinambungan.
Mengingat hipertensi dan stroke merupakan
penyebab utama kecacatan dan kematian,
intervensi yang melibatkan edukasi, pemeriksaan
kesehatan, dan pendampingan masyarakat perlu
terus dikembangkan. Program sejenis dapat
dijadikan model bagi desa lain yang memiliki
permasalahan serupa, terutama di daerah terpencil
dengan akses layanan kesehatan terbatas.

Meskipun kegiatan pengabdian masyarakat
ini  menunjukkan hasil yang sangat positif,
pelaksanaannya tidak terlepas dari beberapa
hambatan. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan pengetahuan awal masyarakat yang
relatif rendah terkait hipertensi dan stroke, yang
menyebabkan sebagian peserta kurang percaya diri
saat mengikuti pre-test dan diskusi awal. Selain itu,
perbedaan tingkat pendidikan dan usia, khususnya
pada kelompok lansia, juga memengaruhi
kecepatan pemahaman materi yang disampaikan.
Hambatan lain yang ditemui adalah keterbatasan
waktu pelaksanaan kegiatan, sehingga tidak semua
materi dapat dibahas secara mendalam, serta
keterbatasan alat pemeriksaan kesehatan yang
menyebabkan jumlah peserta pemeriksaan tekanan
darah harus dibatasi.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, tim
pengabdian menerapkan beberapa solusi strategis.
Materi edukasi disampaikan dengan bahasa
sederhana, menggunakan media visual dan contoh
kasus yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
masyarakat agar mudah dipahami oleh seluruh
kelompok usia. Metode diskusi interaktif dan
demonstrasi langsung, seperti pada kegiatan Range
of Motion (ROM), digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan aktif peserta dan memperkuat
pemahaman  praktik.  Keterbatasan  waktu



diantisipasi dengan memfokuskan materi pada
pesan-pesan kunci (key messages) mengenai faktor
risiko stroke, tanda bahaya, dan langkah
pencegahan yang paling relevan. Sementara itu,
keterbatasan alat dan tenaga pemeriksa diatasi
melalui penjadwalan bergiliran serta koordinasi
dengan kader kesehatan desa dan Puskesmas
setempat agar tindak lanjut pemeriksaan dapat
dilakukan setelah kegiatan pengabdian.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Palakahembi memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kewaspadaan
terhadap stroke, memperbaiki perilaku kesehatan,
dan memperkuat jejaring layanan kesehatan.
Peningkatan pengetahuan, deteksi dini, serta
partisipasi masyarakat dan tenaga kesehatan lokal
merupakan indikator bahwa kegiatan ini tidak
hanya memiliki hasil jangka pendek, tetapi juga
berpotensi memberikan manfaat jangka panjang
bagi kesehatan masyarakat desa.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai
kewaspadaan stroke di Desa Palakahembi telah
memberikan dampak positif yang nyata bagi
peningkatan  pengetahuan  dan  kesadaran
masyarakat. Edukasi kesehatan yang diberikan
mampu meningkatkan pemahaman warga secara
signifikan, terbukti dari kenaikan skor pengetahuan
setelah penyuluhan. Selain itu, pemeriksaan
kesehatan gratis telah membantu mengidentifikasi
warga dengan risiko hipertensi, sehingga mereka
dapat segera mendapatkan penanganan lanjutan.
Demonstrasi Range of Motion dan diskusi
interaktif juga mendorong partisipasi  aktif
masyarakat dalam menjaga kesehatan melalui
aktivitas fisik dan perubahan gaya hidup yang lebih
sehat. Secara  keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif berbasis
masyarakat  efektif dalam  meningkatkan
kewaspadaan terhadap stroke, memperkuat
perilaku pencegahan, dan memperluas akses
deteksi dini penyakit tidak menular. Kolaborasi
antara tim pengabmas, Puskesmas Kawangu, kader
kesehatan, dan masyarakat menjadi kunci
keberhasilan program ini, sekaligus menunjukkan
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potensi keberlanjutan untuk upaya kesehatan
berikutnya di wilayah tersebut.
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